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ABSTRAK

Permasalahan vang dihadapi oleh Yayasan Baitussalam Jabon Sidoarjo adalah
bidang produksi, manajeman usaha dan pemasaran. Hal ini karena hasil produksi
kudapan menurun. Menurunnya hasil produksi karena manajeman usaha dan
pemasaran yang masih bersifat tradisonal. Minimnya pengetahuan dan ketrampilan,
manajeman usaha dan pemasaran serta tidak memadainya alat produksi. Metode
pelaksanaan pengabdian meliputi pembelian alat produksi dan pelatihan
managemen dan pemasaran. Hasil yag dicapai adalah pembelian alat produksi
kudapan dan pelatihan. Pembelian alat produksi kudapan terdiri atas mesin
pembuat roti, mesin pencetak mie, mesin pengaduk bumbu, alat penggorengan dan
kompor. Pelatihan terdiri atas pelatihan pembukuan dan e-marker. Tiga bulan
setelah dilakukan proses produksi yang menggunakan alat 5 alat baru, usaha
pembuatan kudapan oleh Yayasan Baitussalam Jabon Sidoarjo mengalami
peningkatan produksi 100%. Kenaikan produksi berpengaruh pada peningkatan
sumber dana Yayasan Baitussalam Jabon Sidoarjo. Hal ini sangat bermanfaat bagi
kelangsungan proses pembelajaran anak anak didik. Rekomendasi yang dihasilkan
adalah perlunya peningkatan produksi lanjutan melalui pembelian alat produksi
packing dan upaya legatitas HAKI.

Kata Kunci: alat produksi, ekonomi masyarakat, managemen usaha .

PENDAHULUAN

Yayasan Baitussalam Jabon Sidoarjo (selanjutnya disebut Mitra) berdiri pada
tanggal 14 februari 2016 berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik
Indonesia Nomor AHU-0008486.AH .01.04.Tahun 2016. Yayasan Baitussalam Jabon
Sidoarjo (selanjutnya disebut Mitra) berkedudukan di JI. A Yani No 46 Trompoasri
Jabon- Sidoarjo, bergerak di bidang sosial keagamaan yang berupa TPQ-Madin
Baitussalam. Anak didik TPQ-Madin Baitussalam berasal dari masyarakat sekitar.
Tidak ada biaya khusus bagi proses pendidikannya. Peserta didik boleh memberikan
sumbangan sukarela, bahkan sebagian besar tidak menyumbang (gratis). Guru di TPQ-
Madin Baitussalam ada empat orang. Dua orang berpendidikan sarjana dan dua orang
lulusan Pesantren. Dari hasil focus group discussion (FGD), antara Tim PKM dengan
pengurus Yayasan, guru di TPQ-Madin dan pekerja Baitussalaam, diketahui bahwa
para guru tidak digaji secara tetap, tergantung dari rejeki yang mereka terima. Untuk
membiayai operasional TPQ-Madinnya, mitra melakukan usaha produksi kudapan
yang diwarisi oleh keluarganya sejak tahun 1980an.

Produksi yang dilakukan Mitra adalah kudapan. Jenis kudapan yang diproduksi
antara lain makanan ringan dan makanan basah. Makanan kering yaitu keripik
jagung/marning, kerupuk tahu, kerupuk makaroni, stik keju. Makanan basah yaitu
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bothokan sayur, pepes ikan, lentho. Jenis kudapan ini dapat dikembangkan lebih lanjut
menjadi kudapan yang modern dengan cita rasa pangsa pasar saat ini. Misalnya
marning adalah olahan jagung (Rahman, 2015). Mitra masih menggunakan mangemen
yang bersifat tradisional. Tidak memiliki toko/kios. Besarnya modal Rp. 200.000 —
Rp. 500.000. Cenderung berkurang karena keuntungan digunakan untuk membeli
bahan kembali. Belum memiliki ketrampilan pembukuan keuangan. Pemilihan bahan
baku terbatas menyesuaikan modal. Cara pengerjaan sederhanan menggunakan
peralatan terbatas, alat yang sudah berkarat. Belum memiliki ketrampilan quality
kontrol atas barang yang diproduksinya. Pengemasan sederhana kantong plastik,
sehingga nilai estetikanya kurang. Kurangnya membaca peluang pasar. Belum
mempunya pengetahuan dan ketrampilan strategi pemasaran. Pemasaran dilakukan
secara door to door atau berdasar pesanan. Dijual dalam rumah tanpa promosi (hanya
memasang etalase di depan rumah). Belum mempunyai pengetahuan dan ketrampilan
sistim kontroling atas barang yang dijual. Belum mempunyai pengetahuan dan
ketrampilan atas laporan penjualan. Budaya kerja nrimo, kurang mengembangkan
potensi diri. Masih dilakukan sesuai kehendak perseorangan anggota kelompok.
Persoalan yang dihadapi mitra adalah:
1. Tidak memiliki toko yang dapat dipakai sebagai jaminan kredit perbankan
2. Tidak memiliki modal usaha sendiri
3. Tidak memiliki peralatan yang layak untuk pengembangan usaha.
4. Keterbatasan ketrampilan membuat jenis kudapan
5. Keterbatasan pengetahuan kudapan modern
6. Keterbatasan ketrampilan manajemen produksi
7. Keterbatasan ketrampilan manajemen pemasaran
8. Cara berdagang yang tradisional (menjajakan secara door to door)
9. Terkadang menerima pesanan kudapan (insidentil)
10. Kudapan yang belum laku dibiarkan di etalase rumah
11. Kudapan yang belum laku lebih lama dijual dengan harga yang lebih murah
12. Belum memiliki pengetahuan pembukuan sederhana
13. Belum memiliki pengetahuan internet
14. Belum memiliki pengetahuan pemasaran secara maya (e-market)
Permasalahan Mitra, setelah dianalisis melalui FGD dengan Mitra, ditentukan
pemilihan permasalahan mitra dengan pertimbangan skala prioritas sebagai berikut:
A. Persoalan produksi, yaitu :
1. Belum tersedianya alat produksi yang memadai.
2. Belum dimilikinya ketrampilan membuat kudapan yang modern
B. Persoalan manajemen
1. Belum dimilikinya pengetahuan dan ketrampilan administrasi pembukuan
usaha
2. Belum dimilikinya pengetahuan dan ketrampilan penggunaan internet
3. Belum dimilikinya pengetahuan dan ketrampilan e market
C. Persoalan keberadaan sumber daya saat ini, yang meliputi:
1. Belum dimilikinya pengetahuan kebutuhan pasar modern jenis kudapan yang
menarik konsumen
2. Belum maksimalnya kreativitas membuat jenis kudapan baru.
Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra
meliputi persoalan produksi dan manajemen ada dua. Solusi pertama adalah
membantu pemberian alat produksi dan peningkatan ketrampilan usaha (produksi).
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Solusi kedua adalah membantu peningkatan kemampuan manajemen pemasaran
berbasis marketing mix syariah. Solusi yang ditawarkan berkaitan dengan peningkatan
ketrampilan usaha (produksi) dilakukan melalui pemberian pelatihan (Purwanti, 2011)
dan pendampingan pembuatan kudapan (Clara M Kusharto, 2015). Kegiatan ini
dilakukan dengan kerjasama Majapahit Tourism Academy (Majapahit, 2019). Solusi
yang ditawarkan berkaitan dengan peningkatan kemampuan manajemen pemasaran
melalui pelatihan dan pendampingan administrasi pembukuan usaha, dasar internet
sampai pada e-market, yang berbasis marketing (Riyadi, 2011) mix syariah (Maro’ah,
2018). Diharapkan Mitra akan mampu mengatasi permasalahannya sehingga tidak lagi

menjadi kaum marginal. (Asri, 2017).

METODE PELAKSANAAN
Per lah Tahay Partisipasi Mitra Evaluasi Keberlanjutan
Pelaksanaan Program
Program
Produksi F alat A tempat I
kudapan kering: penyimpanar, selama program setelah program
Mixer; merawat alat berlangsung (& berlangsung:
Penggorengan bulan) fungsi alat;
lerrl_::_inm Penjualan hasil ke manfaat alat
Penirisan; - T
; — Koperasi UM (3 bulan, 6 bulan
Pen can: Srabaya dan kemudian)
gemasan; T
Kompor gas, Koperasi Untag
por g .
regulator, selang Surabaya
dan rangka.
Pembelian alat M diakan tempat P I
kudapan basah: penyimpanan, selama program setelah program
dandang kukusan merawat alat berlangsung (8 ber
diameter 60 cm; bulan) fungsi alat;
wajan cor manfaat alat
aluminium diameter (3 bulan, 6 bulan
1 meter; Kompor kemudian)
gas, regulator,
selang dan rangka
Menejemen Pelatiban dan Mengikuti kegiatan Analisis Pretest Pemantavan
pendampingan pelatihan dan dan Post Test setelab program
membuat kudapan pendampingan berlangsung:
yang dapat kebutuban
memenuhi lanjutan
:‘:::::;": " (3 bulan, 6 bulan
kemudian)
Pelatihan
administrasi
pembukuan
Pemasaran Pelatiban dasar dan | Mengikuti kegiatan Analisis Pretest Pemantavan
pendampingan pelatihan dan dan Post Test setelah program
intermet pendampingan Peujuatan basil ko ::;I:Ir‘\is:[?g.
Pelatiban dan Koperasi UM lanjutan
pendampingan ¢ Srabaya dan h
market Koperasi Untag | (3 bulan, 6 bulan
Surabaya kemudian)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

yang dicapai dari pelaksanaan program pengembangan ekonomi

masyarakat melalui pengadaan alat produksi kudapan di yayasan Baitussalam Jabon
Sidoarjo terbagi atas 3 hal yaitu produksi, managemen dan pemasaran.

Implementasi program pengembangan ekonomi masyarakat melalui pengadaan
alat produksi kudapan di yayasan Baitussalam Jabon dalam hal memberikan solusi di
bidang produksi adalah dengan pembelian alat produksi Pembelian alat produksi
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kudapan terdiri atas mesin pembuat roti, mesin pencetak mie, mesin pengaduk
bumbu, alat penggorengan dan kompor, yaitu™:

Tabel | : Pembelian alat produksi kudapan

No Keterangan Nilai
1 Kompor jos Rp.  800.000
2 Mesin pembuat roti (adonan) Rp. 4.500.000
3 Mesin pencetak mie Rp. 14.000.000
4 Mesin pengaduk bumbu Rp. 5.500.000
5 Wajan cor Rp. 1.000.000
6 Kerangka tirisan Rp. 950.000
7 Dandang Rp.  250.000
8 Wajan Rp. 37.000
9 Kompor Elpiji Rp.  700.000

Total Rp. 27.737.000

(Dua puluh tujuh juta tjuh ratus tiga puluh tujuh ribu rupiah)

Implementasi program pengembangan ekonomi masyarakat melalui pengadaan
alat produksi kudapan di yayasan Baitussalam Jabon dalam hal memberikan solusi di
bidang managemen dan pemasaran adalah mengikutkan mitra untuk mengikuti kursus
noodle making di Majapahit Tourism Academy dan memberikan pelatihan pembukuan
serta e-market yang diberikan oleh dosen FEB UM Surabaya.

Tiga bulan setelah dilakukan proses produksi yang menggunakan 9 alat baru,
usaha pembuatan kudapan oleh Yayasan Baitussalam Jabon Sidoarjo mengalami
peningkatan produksi 100%. Pembelian bahan baku mengalami peningkatan dua kali
lipat yaitu:

Tabel 2 : Pembelian bahan baku

No Macam Sebelum Setelah pembelian Keterangan
pembelian mesin mesin baru
baru
1 Tepung 25 kg /hari x 5 50 kg /hari x 5 Harga 25 kg
(dalam satu bulan) | (dalam satu bulan) | tepung =Rp.
150.000
2 Minyak goreng 15kg 30 kg Harga Rp 12.000
—Rp. 18.000/ kg
3 Bumbu I paket 2 paket Garam, bawang,
penyedap rasa,
pewarna makanan
Rp.50.000 -
Rp.80.000 per
paket
4 Bahan Bakar 6 — 10 liter 3 tabung LPG 3 kg | Rp. 18.000/
minyak tanah/ tabung
produksi
5 Plastik 500 gram 1 kg Rp.40.000
6 Listrik - Rp. 100.000/bulan | -
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Dari penggunaan alat produksi kudapan yang baru dan kenaikan pembelian
bahan baku, maka hasil penjualan juga mengalami kenaikan dua kali lipat, yaitu:
Tabel 3 : Hasil produksi kudapan

No Macam Sebelum Setelah Keterangan
Pembelian Mesin Pembelian
Baru Mesin Baru
1 Stik bawang 11 bal =55 kg 22 bal=110kg | Harga Rp 80.000 —
(per bal =5 kg) Rp. 90.000 per ball
2 Potato balado 1 bal = 1.5 kg, harga
3 Potato Sapi Rp. 50.000/bal (harga
panggang sama diambil/diatar)
4 | Potato jagung 2 x tergantung
manis permintaan
5 | Makroni manis | Menyesuaikan di | pasar 1 bal = 2.5 kg, harga
pedas mesin pengaduk Rp. 50.000/bal (harga
6 Makroni sama diambil/diatar)
balado
7 | Makroni asin
8 | Makroni sepat 1 bal = 5 kg, harga Rp.
balado 00.000- 100.000 /bal
9 | Makroni sepat (harga sama
asin diambil/diatar)

Rata-rata 100 bal per bulan untuk potatao dan makroni

Kenaikan hasil produksi ini belum diimbangi dengan kenaikan kualitas sistim
managemen dan pemasaran mitra. Dibidang managemen, mitra enggan untuk
melakukan pengembangan macam kudapan baru karena alasan pangsa pasar yang
belum memadai. Perubahan sistim managemen dengan melakukan pembukuan
sederhanapun enggan dilakukan. Adanya anggapan rejeki diatur oleh Tuhan, maka
belum menganggap penting arti pembukuan usaha.

Belum maksimalnya pemberian alternatif solusi mitra pada bidang managemen
juga berpengaruh terhadap belum adanya perubahan sistem pemasarannya. Pemasaran
door to door masih tetap dilakukan karena alasan kasuistis, sesuai kondisi cuaca yang
bersaing dengan pasaran buah. Begitupula adanya kebiasaan perbedaan cuaca
menentukan ramai dan tidaknya hasil jualnya. Apabila cuaca panas, maka hasil jual
megalami penurunan hanya produksi satu kali dalam satu minggu. Hal ini berbeda
dengan cuaca dingin atau hujan, maka hasil jual megalami kenaikan hingga produksi
dua kali dalam satu minggu. Untuk menyiasati ini mitra lebih senang dengan alternatif
pemasaran yang melibatkan jejaring, yaitu melalui pengajian atau kifayah.

Peningkatan hasil produksi dari hasil usaha pembuatan kudapan dapat

berpengaruh pada peningkatan sumber dana Yayasan Baitussalam Jabon Sidoarjo.
Hal ini sangat bermanfaat bagi kelangsungan proses pembelajaran anak anak didik.
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KESIMPULAN

Implementasi program pengembangan ekonomi masyarakat melalui pengadaan alat
produksi kudapan di yayasan Baitussalam Jabon dalam hal memberikan solusi di
bidang produksi adalah dengan pembelian 9 (sembilan) alat produksi Pembelian alat
produksi kudapan terdiri atas mesin pembuat roti, mesin pencetak mie, mesin
pengaduk bumbu, alat penggorengan dan kompor, senilai Rp. 27.737.000 (Dua puluh
tujuh juta tujuh ratus tiga puluh tujuh ribu rupiah). Implementasi program
pengembangan ekonomi masyarakat melalui pengadaan alat produksi kudapan di
yayasan Baitussalam Jabon dalam hal memberikan solusi di bidang managemen dan
pemasaran adalah mengikutkan mitra untuk mengikuti kursus noodle making di
Majapahit Tourism Academy dan memberikan pelatihan pembukuan serta e-market
yang diberikan oleh dosen FEB UM Surabaya. Tiga bulan setelah dilakukan proses
produksi yang menggunakan 9 alat baru, usaha pembuatan kudapan oleh Yayasan
Baitussalam Jabon Sidoarjo mengalami peningkatan produksi 100%. Pembelian
bahan baku mengalami peningkatan dua kali lipat. Kenaikan hasil produksi masih
belum maksimal karena mitra enggan untuk mengembangkan jenis kudapan baru serta
enggan melakukan perubahan sistim managemen dan pemasaran yang masih
tradisional. Rekomendasi yang dihasilkan adalah perlunya peningkatan produksi
lanjutan melalui pembelian alat produksi packing dan upaya legatitas HAKI serta
pendekatan personal agar mitra mau memperbaiki sitim managemen dan
pemasarannya.
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